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KATA PENGAITiTAR

Segaia puji dan s1'ukur kehadirat AIIah SW'l- r,nng trlah rnelimpahkar:

rahmat dan hidavah-N-va kepada kita semua" ).ang telah nremberikan kekuatan.

kss*mpatan serta kesehatan sehinga pcnrdis dapat menyqlesaikan Tugas

rallt:allqlrn rtlda -r:igi ini

'l-ugas rancitncan lroda gigil ini adalah tugas kedua dari salah sa{u tugas

Iv{ahasisw'a }jakultas'l-eknik lv{esin Universitas Medan Area sebelunr mengamhil

atau mendapat tugas lainnya, sesuai dengan kurikulum vang herlaku.

l)irian, hal ini penulis mL'raRcilng sr-'huah roda gigi untuk kendiiraan

hcrmotor roda empat jenis DF,SK SLiPllR cAl RODA l-tM}A.r denga.n

spesifikasi sebagai berikut :

Daya (P) : 103 PS

Putaran (n) : 6000 rpm.

Fenulis menyadari balrr.va perencanaan roda gigi ini

sempurne. hal ini dikarenakan nrasih kurangnva pengetalruan

perencailn roda gigi. iviaka tlc.ngan kerendahan hati" peuulis

kareksi, kritik dan saran dari Bapak dosen dan rekan * rekan pembaea, unir&

meilyempurnakan perencanaan kopling ini.

Merjnn. S.]uli )0ltl
Penulis.

Finc$ Orlando S.

{NPFI:I? 813 0118)

rnasih kurang

penr:lis rialant

rnengharapkan
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B"\B I

PENDA}II ILTIAN

I.1 L,ATAR BE,I,AKANG

Setiap mesin dirancang dan dibuat untuk memt"rerikan tlingsi-lungsi

tertentu '.vang dapat rnrritgankan ;x;ker;&iln trarjrlsia. Ljntuk ilapat rnernberikar:

furrgsi tersebut sebuah mesirt dapat nreringankan dan *renr*rlukan kerja snnra darr

berbagai komponen yang beket-ia menurut suatu mekanisme. Sel:agai penggerak

dari mekanisme tersebut dapat digunakan tenaga hervan atau manusia secara

langsung jika mesinya sederhana- tetapi karena beri:agai alasan sebagian iresar

mesin menggunakan motor penggerak ( engine ) ,vang bisa berupa motor bakar

maupun motor listrik. Motor-motor tersebut pada umumn,va menrberikan dat:a

dalarn bentuk putaran pada sebLrah poros- _vang disehut poros pe*ggerak^ vang

selanjutnya akan diteruskan keseluruh komponen dalam mekanisnre. Sehagai

penvarnbung anrara poros penggerak dan poros yang digerahkan maka digunakan

ktrpl i ng dalarn pengoprasiarrr a.

Salah sat* sislem transmissi adalah roda qigi y&ng secara umum digunakan

uniuk memindahkan atau meneruskan daya dan putaran poros. Dengar adanva

roda gigi dapat dinaikkan atau diturunkan jumlah putaran p$ros paciar pi:r*s keluar

dengan ialan rnengatur rasit'r roda gigt.

Diluar c:fr,{a transmisi dialas, adapula cara lain untuk men*ruska.n dava-

yaitu dengan sabuk atau rantai. Nanrun demikian,transmisi roda gigi mempunvai

keunggulan dibandrngkan dengan sabuk atau rantai karena lehih ringkan, putaran

iebih tinggi dan tepat, juga dava y'ang iebih besar. Keiehihan ini tidak seialu

rnenyebahkan dipilihnya roda gigi disamping cara yang lain. karena rnemiliki

ketelitiar"i yang lebih besar il*lam proses pembuatan. pemasailsan m*Llpurl

peineliharaaitnyfl,

Penggunaan rnda Egi sebagai alat tran*qmi*qsi ttlah rns.nduduki tempat

terpenting di segala bidang selama 200 tahun belakangan ini. Pengguraanya

dimulai dari alat ukur yang kecil dan teliti seperti jam tanggan" sampai reduksi

pada turbin besar ,vang berdaya tinggi hingga puluhan megar,vatt.

Teknik mesin AMAUNIVERSITAS MEDAN AREA



1..2 T'U.nlAi\* PENtILIS

TLrjuan dari tugas rancangan roda gigi adalah :

Agar mahasisrva mcxnahami hal-hai utama yang harus diperhatiitau

terutama yang menyangkut prinsip kerja dan merancang bagian-bagian

dari sistern transmissi roda gigi t gear b*x ).

Agar rrahasiswa memahami berbagai hub*ngan karakteristik bahan

dan sifat Srang dibLrtuhkan dalam ln€rar.Icang suatu s-vstem transmisi r*da

gigi ( gearbox ).

Agar mahasiswa dapat menghitung dan merencanakan roda-roda gigi pada

umumnYa.

BATASAI\ ]\{ASALAI{

Parla perancilngan ini yans dibahas adalali des*in ,cuatil roda gigi

kenderraau roda empat, ,vakni mobil DFSK St,iPER tliJB.urtuk nrenaikkan atau

ntenurunkan jurniah putar$u poros yang keluar deng*n ialan mengfltnr rasio ruda

gigi dengan daya dan putaran sebagar berikut :

Daya : 103 Ps r 75.75 kW Dimana . lPS:0"735 KW

Putaran : 6000 rpm

Dalarn hal ini akan dihitung ukuran dari pada komponen roda gigi t*rsehut

meliputi : perancaitgan poros. perencanaail roda gigi, perencanaan spline,

perencanaan bantalan.

1.3

Teknik rnesin UMA
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I}AB TI

T'III{JA I J;\Ni PLISTAKA

Secara [imum

.lika dari dua buah nrda t'rerbentuk silind*r atail kr-rr:cut var:g saling

bersinggungan pacla kelilingn,v-a salah satu diputar maka van6 lai* ikut L':erputar

pula. Alat yang meoggunakan cara kerja !,ang semacam ini untuk mer:iind*hkan

daya disebut roda gesek. Cara ini cukup baik untr-rk meneruskan daya kecil dengan

putaran yang tidak perlu tepat.

Cuna ntentransmisikan daJ'a besar dan pul*ran -yafig iepnt diiakulan

dengan roda gesek. Untuk itu kedua roda tersebut harus dibuat trergigr pada

kelilingni,'a sehingga penerusan daya diterr-rskan oleh gigi-gigi kedua roda -vang

saling terkait. Roda gigi sernacam ini" r'ang berbentuk silinder atau kerucut

disebut dengan roda gigi

Seperti yang telah drkemukakan pada bab sebelumnya pemakaian roda

gigi seperti alat terpenting dalam segala bidang. Dalam bab ini akan dibahas lebih

dahulu penggolongan roda gigi kernudian akan diuraikan nama setiap bagian dan

peristilahannya, untuk roda gigi Iurus yang merupakan roda gigi yang paling dasar

diantara -vang lain.

Klnsifik*si [tod* Gigi

Roda gigi diklasitikasikarr seperti dalarn table 2.1, menurut letak poriis.

terpenting dan vangarah putaran dan bentuk jalur gigi. Roda-roda gigi -vang

disebutkan dalam tabel 2.1 " dioerlihatka.n dalam samtrar 2.l

Roda gigi dengan poros seiajar adalah roda gigi dimana gigin-va seiaiar

paCa dua bidang silinrler {hid*ng jarak bagi}, ketlu:-r hidang selinder tersetrut

hersinggungtrn dan :,rang satlr mengelinding pada vang laitr drngtrri -\utnllu tet*il

sqiaiar. Roila gigi iurus merupalian raela gigi .vang paling ilaser cl*ngan.lalur gip

1'ang sejajar poros. Roda gigi nriring mempunyaijalur gigi saling nremhuat kr:t*k

serentak (perbandingan kotak adalah lebih besar dari i:ada roda gigi l*r*s.),

sehingga perpindahan nromen atau putaran *:elaiur gigi-gigi tersebui iinpat

L'rerlangsutig dengan halus. Sifat ini sangai baik untuk mentransmissikan putarail

?"1

'ra

Teknik mesirc UtuIA
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roda gigi dan beban yang besar. Namun rortra gigi miring nremerlukan bantalan

aksial dan kotak roda gigi yang lebih kokoh, karena jalur gigi yang berbentuk ulir

tersebut memerlukan gaya reaksi i,ang sejqjar dengan poros. Daiarn hal ini roda

gigi miring ganda, gaya aksial yang tinrbul pada gigi yang mempunyai alur V

tesebut, akan saling meniadakan. Dengan roda gigi ini. perbandingan reduksi

kecepatan keliling dan uay"a vang diteruskan dapat diperbesar^ tetapi sukar dalam

pernbuatannya. Roda gigi dalam. dipakai .iika diinginkan alat transmisi dengan

ukuran kecil dengan perbandir-rgan reduksi dasar profil pahat penrbuatan gigi.

Pasangan antara batang gigi dan pinion digunakan untuk merubah gerakan

rnenjadi lurus dan juga sebaliknva.

able l.Klasifikasi Roda
Letak poros Roda gigi Keterangan

Roda gigi dengan

poros se-iajar

Roda gigi ltirus.{a)

Roda gigi nririn*q.{b}

Roda gigi mirin_r ganda,(ci

tklasifikasi atas dasar bentr-rk

atur gigi)

Roda gigi luar,

Roda gigi dalam dan pinion.(d)

Bantalan gigi dan pinion,(e)

Arah putaran herlarvanan

;\rah putaran sail1a

Cerakan lurus dan herputar

Roda gigi dengan

poros l'rerpatongan

Roda gigi kerucut lurus,(f)

Roda gigi kerucut spiral"ig)

Roda gigi kerucut ZEROL

Roda gigr kerucut rniring

Roda gigi kerucut miring ganda

(Klasifikasi atas dasar bentuk

jalur gigi)

Roda gigi pernrukaan dengan poros

berixrtongan"(h)

iRoda eigi dengan prirtls

berpotongan ber"bentuk

istirnerta i

Rada gigi dengan

porrls silang

Roda gigi rniring silang"(i)

Ratang gigi rniring silang

Kotak titik

{itrrakan lnnrs dan berputtrr

Roda gigi cacing silinriris.d i

RoeJa gigl cacing selubung

Teknik mesin UMA
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ganda(Clolroidt,(k)

Rodaa gigi cacing satrping

Rotla gigi hyperholoid

Roda gigi hipoid,ll)

Roda gigi pennukaan silang

Sumber : Sularso & Kiokatsu suga" Dasar pemiiian elernen mesin

Pada roda gigi kerucut. bidang iarak bagi merupakan bidang kerucut yang

puncaknya terletak dititik potong sumbu poros.roda gigi lurus dengan gigi lurus

adalah yang paling rnudah dibuat <ian paling sering tlipakai. Tetapi roda gigi ini

sangat berisik karena perbandingan kotaknl,a yang kecil, juga konstruksinya tidak

memungkinkan pemasangan bantalan pada kedua u-iung p$rosnva. Roda gigi

qiung spiral rnerniliki perbandingan kotak vang hesat'. Sudut por$s kedua roda

gigi kerucut ini besarnva dibuat 90".

Daiarn golongan roda gigr dengan poros bersilang, terdapat roda gigi

miring silang, roda gigi cacing meneruskan putaran dengan pertrandingan reduksi

besar. Roda gigi cacing silindris mempunyai cacing berbentuk silindris --vang Iebih

umurn dipakai. Tetapi untuk beban yang lebih besar, cacing globolid atau cacing

selubung ganda dengan perhandingan kotak yang lehih besar dapat digunakan

roda gigi hipoid seperti yang sering dipakai pada roda gigi diferensiai mabil. Rs'Ca

gigi ini mempunyai jaiur gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut yang

sumbutrya bersilang dan mernidahkan gaya trrada pennukaau gigi Lrerlangsung

secara nreluncur clan rnenggelinding

Teknik mesin UMAUNIVERSITAS MEDAN AREA



1)

Roda Gigi Luru*

Dnlam

Roda Gigi Miring G*nd* Roda Gigi

Roda Gigi lSpirat Roda Gigi Miring R*da Gigi Kerueut Lurus

It*da Gigi Sil*ng

Gambsr' 1. Llaeam-ilraeem

Bat*ng {iigi Dan Pinion

Ilorla Gigi

Teknik mesin LIMA
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B:TB IIT

PERE}i[]A]\AAN POII.OS I}AN SPLII{E

J.l Perencanaan Porns penggerak (Main Shaft;

Poros n:erupakan bagian -yang terp*nting dalar:n mesin" Fada tugas

railcangan irii ditegaskan untuk mereilcanakan pr:r+s *ntuk poros transmissi rte',,l:

yang ditransrnisikan melalui roda gigr.

Sp*sifikasi yang dipriih *dalah kenderaan roda empat -vEritr"r: IIFSK St-illER CLJll.

dengan data-data sehagai benkut.

Lla.va tu{a,x {'P;

Putaran (n)

: 103 Ps 175,75 Kw

: 6000 Rpm

Menurut data-data diatas nraka da_,-a vang direncanakan ipd;adalah :

Pd : Fc.P (Kw) . .(Su1arso.1997'7 t

Dimana : Pd :da_va desain,.rencana

Fc : factor koreksi (1,2-2,0),diarnbil 2

P : daya mula-mula

Table 2.Da ditra isikan

Perencanaan poros penggerak {poros input} iika da_,,,a dikembalikan

dengan I{p maka harus dilakukan dengan 0,735 untuk mendapatkan Krv.

Dimana : Dimana . Daya yang dipindahka.n iP)

Pd :P.fb

Pd *92x1.2
: 1l0,4Ku'

nsm
Daya,vang ditransrnisikan Fc

Dava rata-rata vang diperlukan

Daya maksirirui:r y.'ang diperlukan

Da-v"a normal

r.2-:.0

il.8-t.:

1.0- 1,5

Teknik rrcsin (IMA
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Kekuatan tarik

(kgirn:m?)

:r 4UL_

s 45e

s _50e

S 6OC

Penorrnalan

FenciRrrrrl*n

Penormalan

Pemrrmalan

55

TC
-ro

6?

66

D ^r,- ^,- l^., : --DaltLrrlS tri||it

-vang di llnish

dingin

s:4 c-r)

S 45 C-D

S 55 C.D

5:

60

72

Ditarik dingin

Diurinda diirubrit

Atau gabungan hal-

hal tersebut

Sehingga:

T:9.746 l0' ed_. .fsularso. Igq7:?l

n

T: t)-746 .t 105x 110,4i6000

T =. n%2.64 kg.mm

T : 17.9 kg.nr

3.1.1 Bahan poros

Poros yang digunakan untuk mesin atau tra.nsmissi biasanva dib*at

dari baja hatang y'ang ditarik dingin dan difinish. beia carbon s-c. dalam

rancangan ini diambil bahan poros S40C dengan kekuatan tarik (CB) - 55

kg/m

Table 3.Baja karbon kontruksi mesin dan baja batang yang di finis dingin
untuk

Tekruik ntesitt t;fu{A
I
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'I'egangan gesek -vang diizinkan ta lkgrnm2) dihitung dengan rurrus :

rB l)

Ilimana .
* T'egangan gesrrk izin {kg:mu,2)

- Faktor keamanan keleiahan puntir

: 5,{r - 6"t}

:5,0 di*mbii

--'fuktor keamanan poros beratur beran*gkat

: 1.3 - 3,0

: 1,5 diambil

_i5
6,0,1.5

:6,1 kg/mmZ

dianreter poros penggerak (ds) mm dapat diperoleh dengan menggunakan rurnus :

ds: 15,1 1cb.tct.ty 11/3 ..... .(sutarso- 1997:8)
TLI

tlinrara :
: Ijaktor beban letrtur

: I,5 diarntlil

: Momen punter

: 1,3 dianrbil

5t
t i+ t I "3. 1.5 t 7e31.64; lr 

1

ol
: ;o,s ,r.,,r.,

: 30.8 mm

f,tt

sfl

stI

TA

Kt

N,faka

ds

Teknik mesin UkL-{
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Table C.Diameter

Keterangan :

l. Tanda bilangan tandar

Ta**i* st*<itt l,fil{,/
10

4 10 ,i?1 d 4t) l0t) i,: "'l 1,1l:t 400

24 i tUJ, ?4CI

11 1{ 4l I lr) :sfi 4lt
260 440

4,5 *11.1 ,,6 45 s153,5 :EO 4s0

12 30 l2t) i0rl "160

*i1.5 48 *315 .t80

*1? 5 J/ Jtl 125 320 500

l-rU i40 530

35 55

*5 (r 117 *15 5 56 140 *3-55 560

( 1,5) 150 360

6 16 38 60 160 i Qr) 600

{17) 174

*i4 l l8 53 18i) 630

1g t9t)

20 22A

22 65 2?0

7

*?1 11TI

I 80

I q0

9s
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2. Bilangan didalam kurung untuk dipasang bantalan

Tengangan geser yang terjadi :

_s lr
= 

.(Sularso, 1997:7i,r
17.\-

5,i x i7932"641(30,8)r
.,

- 3.I3 kgin-lm"

1,2
Karena ra> T maka poros aman yakni 6,1 kgirnrn- > 3,13 kg,'mm-

3.2 Perencanaan untuk poros main shaft (out1:ut)

Perencanaan memakai S 45 C dan ob 58 kglrnm2 tegangan geser lain (oa)

)
kg,nl*- dapat dihitung dengan rumus

s-{'l ",t.1'2

llimana:

Sfl : Faktor keamanan kelelahan puntir

:6 diambit

S12 : Faktor kearnanan beratur dan bertingkat

:3 diarnbil

Maka:

-sll )ra -- -- _ : .l-88k9/rnrn-
6.r3

Diameter poros dapiit dihitung dengan menggi,rnakan rumus :

5l r ?Ds t "" .Cb Kt.T I "-
T{t

lJinrana : Cl'r : ]"-i diamirii

Kt ".= 1,*1 diambil

Ds :I+ r.-rr.5 t7e3z.6qtt3'i))

=.r;' ,;*
:38 mrn (diambil)

Teknik mesin UtuIA
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Llntuk perhitungan kekuatan porlls. kctstruksi bisa tiipakai.jika rne*re*uhi

syarat antara lain :

r : 5.17
a

ds-'

5. I l7qil"64

3Si

-: 1,66 kglnu:
2

Karena ra . 4.88 kgiurnr .-' 1.66 kg,'mm n:aka porcs dapat dikatakan

Perenesn*an Spline

;

Cambar S.Spline

K*terangan gamt ar

W : ketet:alan spline.

tr .= tinggi spline.

d : diameter dnliim spline,

D : diameter luar spline.

I -: panjang spline.

Rm : Jari rata-rata.

Perencanaan spline dapat dibagi meniadi dua spline

l. Spline poros input.

2. Spline poros output.

Tekaik mesin Ut{A
l2

yaitu:
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3,4 Spline poros output (*ounter shaf't)

Dari tabel i.7. Machiner design.Arround L)eatchmarr" Direncanakan .

N :,jumlah spline

.,= 8 buah

I :,panjang spline

-(1,5 2).ds

: i.5 diamiiil

b : I-ebar spline

=.:l:t
?"n

h - Tinggi spline

:0,095.ds

: riiarneter minimum dianteter poros

-- 0.81 .ds

Nlaka diameter poros input c/.v: 38 nim sehingga 
^

dsr -= 0.81.r/s

dsr :0.tll .x i8

ds1 ,= 30,78 mru

W == Jarak Spline

w : 0,t56. D.r

W :0-1-55x38

W :5.918 mrn

h : tl.0q5 x 38 =. "i.6l mrn

r : l^ds

=2x-i8:76inm
Gaya yang diterinra oleh seluruh spline

dsr

. t, .' "'tLt_\ ! a

Ir : l7-9:1164 "- 94j.t*2 kg,,,.,,r]
38,2

,ladi gaya yang diterima oleh spline :

Teknik mesin L{MA

1t
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Fs
/' 913.81 )= Il'7,q7 kg ltrrn'
ti8

Pada perencanaan bahan spline,vakni S 45 C dengan rh:5S kg.,mm

Tegangan gesek izin

'.,tn
TA

,sj'1.1{2

Llimana:

Sfl : Faktor keamanan kelelahan punter

:6 diambil

Sf2 == factar keamanan beratur dan bertinskat

: i diambil

Maka:

tt1
Til

,-'l I ,i/'?

{R ')
ta 4,88 kErnrn-

6"r3

pemeriksaan spline terhadap tegangan tuinbukan {Tci

Tu tl-g)lj (ku mrul

5

Dinrana.

A : Luas penampang yang m$ngalarni gesekan

-- Lh

: .'34 mtn x 1.99 mm

-'335,16 mm2

/r ,s

tg".s
117,97To

'):0,35 kg/mm-
335,16

Teknik mestn L!fiIA
r4
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Pemeriksaan spline terhadap tegangan geser (Tgs)

Tcs : -li (Stolk l98 l l 6e t
,' l1-'

I 17 -q7 ')-l"gs -'' -r--'- -0.21 kg mm'" 84655

S-y-arat pemakaian :

Ta > Tgt

))
4"88 kg;rnrn" > 0.1I kg.'rnm'

Tegangan gesek u3i lebih besar dari tegangan yftxg diberikan, maka

konstruksi ini aman dipakai.

Teknik mesirt {.t;V.4UNIVERSITAS MEDAN AREA



BA T} [\,-
PERE]]{(]Ar\AA]\ ROI}A GICT

,t.I lleren*lnann Roda Gigi krcepatan I
Pada perencafiaan elenren mr-sin ini yang direnea*akan aelalah

lurus vaitu sebagai berikut ,

-..- .t^ -i -:t(_tlti1 gtul

Gambar 3.R*da Gigi

4.1.1 Pinion

Untuk Inerencanakan sehuah roda gigi beherapa ukuran r*da

terlebih dahulu ditent*kai: rnodul seb;rgai berikut :

{n :2 diambil dari table rnodul stadar

z : jumlah gigi yang direncanakan, diambil l6

-1ika diketahui modul (m) adalah 2 nrm. maka ukuran dari pinian I dapat

dihitung :

1. Diameter lingkaran bagi {der) :... ... ,(I{okrloko- Hall "Maehint:

tlesaign"hal.355 )

I/(r :.\ ttl

-2x 16==32mrn

2- Diameter lingkaran kepala (dki ;

Dalra reficaila .

l.iaSlrtrn lrli

I'eknik mesin UtulA
I6
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.t.

5.

o.

:.(.o*2ixm
:(16'31x2-'36rnm

Dianreter ling-karan dasar (dg.'t :. . . . . . . .,. {Sularso, i ga7: l2Bi

clg :zi xmxcosil
: 16 r ? x cos 20': i0-tl7

.la.rak hagr (to) :

to :fixm
: 3,14 x2 - 6,28

.larak bagi normal (tc) .

tc :7[xr11 x cosa

:3,14x2rcos20":5.9

l,ebar gigi (b)

B :{6-10) x m idiambil 9i
:9x2:18

V " Tebal gigi (h) :

h :2xm ick
:2xZ * 0.5:4"-i mm

Dimana ck:0-25 r rn
.= fi )5 x ) _ tl 5

1,1,2 Gear H
I - nlln2=.22/7-,1=-Dp2rDpl

Rati+ transmisi direncanakar: 3. sehingga-iunrlah gigi h :

I :ZHIZA

3 -ZIl,/18

ZH :3 x i6 :48

Maka.

1 . Diameter lingkaran bagi (dc) . (Suiarso.I 997:j i 6 t

do :2xm
:2 x 48 :96 mm

2. I)iameter lingkaran kepala (dk) :

Dk : (ZH +2) x m

: {.48 +2) r 2: i00 mm

Teluih ntesin IIillA
7-
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J.

t+

5.

o.

1

I.

I)jameter lingkaran dasar {<lgi :... .. . , . iSularso. 1997:218)

ilg :Z,lIxffixcosa

'= 48 .x 2 x cos 20"'='iX).2

Jarak bagi (to) :

To :Exm
:3"14 x2:6.28

Jarak bagi normal {tc) :

tc :fixmxcosa

-' 3,14 r 2 r cos 20''--5-9

Lebar gigi (b)

b - (6-10,)x m (cliarnbil 9)

:9 x 2 : 18

'Iebal kaki gigi (h) :

h =2xm;ck
lx2-0,5-4,5rnrn

Tebal gigi (ip):

ip :2 x m-r- ck

-2 xZ | 0,5 - 4,5 mrn

(diarnbil ck:0"25 r rn)

:0"25 x 2 :0"5

{.1.3 Perhitungan Keeepatan Parla Finion A

l. Kecegratan kelilirrg pada pinion I adalah .

ir .tft t.tt
\/

*in r *rin . .(Sularso. l9q7.2j8l
!rt/_ l t/\i

Diman*:

do -32
n .= 6t100

Maka:

_ 3,14._12 6000

60 100t1

: 10,048 n'r/det

Teknik mesin UMA
18
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2. fiaya taneensial {Ft) -_vang terladi aclalah :

lU1 .r.. rd
1.J

Tb*

Tlimana

Tb:

{'Sularso. l9?7.118}

l)imana .

V :5.8arl midet

rfl - 6i. /vK\\'

_ 102.r.83,79

5,861

: 1458.21 kg

3. Tegangan ientur yang terjadi ith):

.{i.x.h .. .. . (Sularso. 1Ba7:?-3e)
h.x.h? i6

1458,21 .:;.4"5

1 8.r.(4,5)2 i 6

: 10.8 kglmnr3

Tegangan lentur vang teqiadi pada roda gigi adalah 10.8 kg"s1s1.

bahan pinion diambil dari baja S 35 C dengan tegangan lenlur ijin 27

kg,tnm. o"B : 10,8 kg/mm (iit. Sularso table 6.7) maka pinion A dalam

keadaan aman dan gear I{ dalam keadaan arran.

4. "Iegarrgan gesek ijin (ra)

* :;** ... ^. .iSularso.lQ9?:8)

Dimana:

Maka:

Ft

ret(nil( mesilt uttA
IQ
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Sf

Sf" - faetor keamanan untuk bahan S-Ll dengan harga. diamltil 6

'=, lactor keanranan y,ai:rg ditinjeu apakah poras diheri pasak atau treitangga

dengan harga 1.3-- 3.0 (riiaurtril i.,i;

Maka :

5? ')

ra.. -:: j.77 kq'mrn'r-tq

5. 'fegangan gesek pada pinion A (tg)

: s-1.7'
ri

t!{)

: llrl:Lyl
tr-l

1rg '= 3.63 kgirnnr'

S.varat pemakaian :

T"a >'fg

.,\1
5-77 kg'rnm- '3./i3 kg rnrn-

Ir.{aka kontruksi ini dinyatakan air}an

4.2 Perencanaan roda gigi pada kecepatan II

4.2.f Pinion B

llntuk nrengetahui dimensi utarnan_va terlebih rtrhulu dicari rn*dui deng*n

psrsamaan:

ft1 :'I diamLril d*ri t*ble modul st:rRrl*r

:24 (umlah gigi yang direncanakan)

iika diketahui modul (m) adalah 2 mm, maka ukuran dari pinion 1 dapat dihitung :

1. Diameter lingkaran bagi (do) :... ... . ..{Sularso.1997 .216}

tg

TS

Teknik ntesin LIMA

^!n
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1

4.

5.

6.

do :2xm

- J x ?4 *- 48rnnr

Diameter lingkaran kepala idkk) :, . . .. ., .. ... ..{ Sirlarsr-r. i gg7:? I I i

Da.va rencana.

dk :.{Z+2}xrn

:(24+2)x2:52mrn

L)iameter iirrggkaran dasar ido) .

dg :Zixlnxcosa
:24x?xcos20':24.13

.iarak bagi (to; :

to :fixm
:3,14 x2:6,28

Jarak bagi normal (tc) :

tc :rxmxcosa

'-3,14x2xcos20':'5,9

Lebar Egi (b) :

- (6 10) x rn. . .. . . .. .(diambil 9)

:9x2:18
7 Tebal kaki gigi (ipl :

ip :2xm*ck
--2 x2 4-0-5:4.5 mm

Diarnhil ck:0.2-5 x m

-'0"25 x 2: *,-1

8. Tebal gigr (h) :... ... . . .....(Sularso.1997:2i9)

h :2xm+ck
:2x2+0,5:4-5mrr

4,2.2 Gear G

I : nltn?:Z2lZ1: Dp2lDpl

Ratio transnrisi direncanakan 3" sehingga jumlah eigi h :

I : ZT}IZB

3 ,= ZGi24

ZG :24 x 3:72:72 buah

fulaka '. m:72

Tekruik mesin UMA
21
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lJkuran-ukurar: gear G

l. Diameter iingkaran bagi irto,). ......(Sularso,itg?:ll6i

"'' 2 .x rn

:2 x7) = 144 mrn

?. I)iarreter lingkaran kepala {dk} :

Dava reneana :

:iZ+.?;xm
: (72.'2) x 2 :148 mnr

i. Diarneter lingkaran dasar (d*s) .... ... . .. .. . .(Sularso,l997. i 2g)

:Zixiltxcosa
:72 x 2 x cos 20': 135-3 mm

4. Jarak bagi ito) :

:7lxm
:3,14 x 2 :6,28

5. .iarak bagi nonnal (tc) :

:fixmcosa

-3.14x2xcos20':5,9
6. Lebar gigi (b) .

:(6-10)xm).. ...piambil9)
:9x2:18

7. Teiral kaki gigi ihi :

:2xm+ck
:2 xZ + 0,5 : 4,5 mm

Diarnbil ck - il"25 x rn

do

dk

dg

:0,35x?-0,5

199?:?1$iI 'l'etral 
Sigi iipi: ... . {Su}anc.

:?xm+ck
:2 x 2 -r-0"5 :4,5 rnm

ii:

Teknik rrcsin L|MA
22
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4,2.3 Perhitungan kekuatan pada pinion B

1. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

r.tfut.ttv ( Sularso, 1997:2i8 t
60.1000

Dirtana:

do :46

n == 6Ci00

Maka:

\, _ 3.1.+ +6 6000v - 
ou iuuu

V - 8.4 in,det

2. Gaya tangensial (Ft) yang terjadi aCalah :

* fiZ.x^pd
(Sularso. I997:3381

: 8.4 rn/det

- 67,62 krv

Maka:

* 142.x.67 gZ

8.4

: 1017,45 kg

I01?,45.x.3,5

i 8-r(4,5)2 l6
1: 58,6 kg/rnm'

fr

Diman* I

V

Pd

3. 'Iegangan lentur yang terjadi (Tb) .

rb - ! Yt--
h.x.lz2 16 

" """iSularsa,lgg7:239)

Ilimana:

Tefudk mesin AiW,4
2*1

Tb
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'l-egangan lentur yang terjadi pada roda gigi adal*lr 58.6 kglmrn. trahan

pinion ciiamhil baja S 5L) C dengan tegangan tentur iiin 63 kganm. oil= 58.6

kg;inm l lit Sularso tahle {r.7.iral ?4i) rnaita pinion B tlslanr keadaan aman dan

geirr (i dalarn keadaan ar1afl.

4. T'egangan geser ijin (ra) :

ra - .-o .^ ... ..{Surlarso, 199?:8;
sJ'l sl'Z

Dirnana:

Sfl : Faktor keamanan untuk bahan S-Ll dengan harga, diarnbil6

St2 : Faktor keamanan yang ditinjau apakah poros diberi pasak at*u

trertangga dengan harga I "l-3,0 {diarabil l.-5)

Maka.

58.6 ,]- i-l KEInru
6-1,5

l(l

5. 'i-*gringan geser pada pinion A itgl :

r() _ 5-l .l

tlt t'

5,1,23331,924

321

rg - 3,63 kg,,r-r,r2

Syarat pemakaian :

TA :, Ttt

))
l3 kg,'rnm' > 3.63 kg,mrn-

Maka kontruksi ini dinyatakan aman dipakai.

4.3 Perencanaan roda gigi pada kecepatan III
Untuk mengetahui dinrensi utamanya terlebih dahulu dicari modul dengan

persamaan :

rrr :2 diambil dari table modul standar

27 buah (jurnlah gigi yang dirancang)

Tekni* mesin U\IA

-t ,4.t4
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"lika diketahui niodul (.in) adalah I mm. nraka ukuran dar! pinion I rJapat dihitung

'

i. Diarneter lingkar*n bagi itl*r .... ... . ..iSuia.rso. i']*?.2i6i
clo :2xm

:2 ;<27 =, 54 mm

:. Diameter lingkaran kepala (dk) :. ... . .. (Sularsa. l{}g?:l I B)

I)a_r'a rencana :

dk :iZ-Z)rm
.== {27+Z) x 2:58 mrn

_i. "tarak bagi {to) :

tu ..-lr\lll

:3.14 x 2 =..6.28

4. .farak bagi nonnal {tc) :

tc :IrxRtxcosa
:3.14x2rcos20o--5.,q

5. L.ehar grgi fh) :

b .= i6-10) x m . ..,...{diarnbil t0}

- 10r2-2t)
6.Teba} kaki gigi (ip) :

ip :Z,rm-ck Ilimana ck --"0.?5 x ur

':2 x 2 +0,5 ..'4"5 mm

7. Tebal glgi (h) .... ... . "....(Sularso.1997:219j

h :2xm+ck
:2 x2 "r- 0.5 :4"5 mnr

4.3,1 Gear F'

I : n lrnJ == A\IZL - Dp? pl

Ratio transmisi direncanakan 3.sehingga jur:rlalr gigi F :

I .-= ZFIZG

2,25 - ZFl27

7.F :27 x2:54
Maka:

Teknik mesin UMA
2s
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m:2
ljkurn-ukuran Gear F

i.Drameterlingkaranbagiidoi..... .. ....(Sularst. l9*?:?i6;

do :2xtr
:2 x2:4 mrn

2.Diameter Iingkaran kepala (dk) :

Daya renc.ana .

Dk .= (Z+2) x rri

:(54+2)x2:153,,5pln

3.Diameter lingkaran dasar:. ..(Solaraso,1997:128t

dg :7-i x m c.os a

:54x2xcos20":103mrn

4.Jarak bagi (to):

'Io :ruxffr

:3.14x2=6.28

5. .larak bagi normal (tc):

tc :fixtltcosa
: -1.14 x 2 cos 20" :5,9

6. Lel':ar gigi{b):

b : (6-tiJ1x m. . .....(dimbrl lOt

Iti r l' l0

7. Tebal kaki gigi (h) :

h :2xm+ck Diambil ck ='0,25 r m
:2 x2 i-0,5 : 4"5 mm : 0^25 x 2 : ti-5

8. Tebal gigi (ip):....... ..qSularso, 1997'219)

ip :2xm+ck
:2 x2 + 0.5 = 4.5 nrm

4.3.? Perhitungan kekuatan pada pinion C

'1" 
Keeetrlatan keliling ;rnda pinion I adalah :

irdu.tt
... ... . "{Sulars*, I S97:338}

6t).1000

Teknikmesin AMA
26
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I)inrana .

rio - 5.4

11 :60[i0

Maka:

3,14.54.6000

60. i000

:9,4432 midet

2. Ga,va tangensial (Ft) yang terjadi adalah :

__ 102.x.ptl
.. ... ( Sularso" i997:238)ft

Dimana:
\r
V

pd

Maka:

ft

v

:9,A4 m/det

:67,62 kw

* 102.x.6"].62

9,0,4

:945,4 kg

3. T'egangan lentur yang terjadi (rb) :

tb _iirL -
b.x.lt2 l6

Dimana:

( Sularso, I 997 .?39)

gigi adalah 70 kgrrmn.

teg;1lrgan lelfiur liin 73

maka pinion C dala*r

rb
9,15,41..r.'1,5

18..r.(4.5;2 ;'6

- 7C kg'rnrnj

Teg.angan lentur vang teriadipada roda

balran pinion cliamtril bEa S 55 C - D dengan

kgi'mrn. crf*== 70 kglmr:r (lit.Sulars* table 6,7)

keadaan aman dirn *tear F clalam keadaan &mim.

4. 'l-egangan gesek qirr ( I'g) :

Teknik mesin Ul*L4
27

v
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Tg _ #i1 .-..{Su1arso"19a7:8)

Dirnaaa.

Sfl -= Faktor keamanan untr& Lrahan S-C dengan harga, diarnbil 6

Si: : i:iaktor keamanan yaurg ditinjau npakah pores dil:rri pasak

atau tidak dengan harga 1.3-i.0 idiainbit 1.5)

5. Tegangan gesek pada pinion A (tg) :

5"i.7'-' 
,i,t'

*5,1 ..14202,0,1
- 

-<r3
JA

1
'L: u,4f Kg/mm

Srvarat pemirkaian :

ta. > Tg

11
5,77 kg, mm' , 0.,45 kgrmrn'

Maka kontruksi ini dinrratakan aman clipakai.

Perencanaan rcd* gigi pada keeepatan l\r

Lintuk nrengetahui dirtrensi utamanva terlebih dahulu dir-arj modul rleng*rn

persamaan :

rn .= 2 diarnl,ril dari table mr-rrhrl sandar

z - -18 truah gurtlah gigi .vring diranr:arrg)

.;ika diketahui modul (rn) adalah 2 mm, maka ukuranl,a dari pinion 1 dapat

dihitung :

l. I)iarneter lingkaran bagi {do) :,...... .iSularso,l997:216)

Iv{aka :

TA

{g

f(-I

1"4

Teknik mesin {fMA
28

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dci :2 x nr

:2 x 38: ?6 mm

?. Diameter lingkaran kepala (dki .. ....(Sularso.199?:2iSi

Daya rancangan l

dk :iZ+2)xm
:(18+?)x2:80nrur

-i. Diarneter lingkaran tiasar {dg) t-r--:-'... ... ... ..{Suiarso, 1997. t?8)

dg :Zixmxcosa
: 38 x 2 xcos 20': 71,41 mm

4. .Iarak bagi (to) :

to :7r x lr1

-*.3,L4 x2:6,28
5. .Iarak bagi normal (tc) :

tc :7[xmxcosa
:3,14x2xcos20":5,9

6. Lebar gigi (b) :

b ='(6-10) x m... .......(diamhil 10)

:10 x 2:Zfr
?. Tebal kaki gigi {ip) :

ip -= 7 xm +giq

- 2 x 2 t- 0.5 :4,5 mrt

Dimana ck:0,25 x m

:0,25x2:*,5

8. Tebal eigi {h) :....... ..r.Sularso,1997.219i

h :2xm+ck

-2 x2 + 0.5 :4.5 nrm

4.,{.1 fiear E
I .'' n1in2 - Z1!22:Dp2,rDpl

Rati* lrinsmisi direncanak;rn 2" sehingga iumlah grgi Fr :

i : Z*,:ZD

1 )\ : TFriR

ZF. :38 x 2:76 buah

Maka.

Te*nik mesi* L|MA
2{i
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M :2

ukrran-ukilran gear E

L l)iameter iingkaran bagi (do) :....... ....."iSuiarsa.l{}*?.?iSi

do :2xin
:2x2:4mrn

l. lliarneler lingkaran kepala (dk) :

dk =.iZ+Z) x rn

76'Jx2 l5(rnrrn

3. Diameter lingkaran dasar (dg) :... . ". . . .. .{sularst,l gg7:l 28)

dg --'Zi x rn x cos a

='76 x 2 r cos 20": 143 rnm

J. .larak bagi (to) .

to *rrxtt]
.= 3.14 x 2 *- 6,28

-r. Lchar gigi (lct :

b ==(6-10).xm ..(diariibii 10)

: 10 x 2:2U

6. Tebalkaki glgi {hi .

h :2xm*ck

-2x2+0,5..4,5mm
7. Tebal gigi (ip) :

Ip :2xm+ck
:2 x 2 -f 0,5 = 4,5 rnm

4.4.2 Perhitungan kekuatan pada pinion D
i. Kecepatan keliling pada pinion 1 adalah :

n.do.n

Dimana ck:0.?-5 x m

:0,25x2'-0.5

". ... ..{Sularso, l 997:238)
It
V

Dimana:

do

n

Maka:

60. I 000

-76
:6000

_?0

Teknik mesin UMAUNIVERSITAS MEDAN AREA



j"I4.76 6000

60.1001)

.,., lS midet

2. Ga1,a tangensial (f"t) yang terjadi adalah :

__ 102.x.pd

: 16 midet

:67,62 krv

* 102..1 67,62

i6
:534,16 kg

v

li

Dimana:

V

Pd

Maka:

ft

{ Suiarsa.l 997:239}

3. Tegangan lentur yang terjadi (rb) :

tb - .fr''--J ...{Sularso,lggr:239)
b.x.!f t6"""

Dimana:

rb
97 ,85.x.4,5

20.,r.(4,5)2 i 6

,}: o,)j l(9, rnrn

Tegangan lentur yang terjadi pa<la roda gigi aclalah 6"52 kgimmi, buh*r,

pir:ion 1,ang diamhil [:aja S 35 C dengan tegarlgan lentur iiin ?S kglrnrt. rtr =" 5?

kginr*T ilit.Sularso table 6.7) rrraka piniot: i) dalain keadaan amiin.

4 'l'egangan geser rjin (tg) .

,u== _3 :..,.. .tSul;lrsc"l9e?:gi
$\.sJ 2

ilimana :

Sfl : factor keamanan untuk bahan S-C dengan harga,diambil 6

,E*ire* tila\til urt*Itl

a1it
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Sf2 - Faktor keanranan yang ditinjau apakah poros diberi pasak atau trertangga

dengan harga 1,3-3,0 (diamhii 1.5)

ir,{aka :

-52 2TA -).// K&'.lnln
6 -- 1.5

5. Tegangn geser pada pinion A (tg) .

lUIL-rl

5,1.I4202.04

):0.16 kgimnr'

Syarat pernakaian :

ra>rg

5,77 kglmm2 ,0,16 kgtmrn2

Maka konstn-rksi ini dinvatakan amatl dipakai.

4,5 Perencanfi*n rada gigi pada ketepatan V

Untuk mengetahui dimensi utamanya terlebih dahulu dicari rnodul dengan

persamaan .

m :2 dianrbil dari table rnodul sandar

42 buah (iumlah gigr yang dirancang)

-iika diketahui modul (rn) adalah ? nrm, maka ukuranva dari pinion i dapat

dihitung:

i.Diarneterlingkar*n bagi (dr:).."..... (Suiarsa,i?97:2i6)

do :2xm
:7x42
== 84 mm

2. Diameter lingkaran kepala (dk) . ... '(Sularso'1997:21 8i

76j
Tg

r()

Teknik mesin U:VA
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Daya rancangan .

dk -(Z Jrxrn
- (41- 2; x 2 88 nrrn

3, Diameter lingkaran dasar (dgJ 'ro>...... .. ..(Sularsc, i997:i28;

dg :Zixmxcosa
: 42 x 2 xcos 20": 78.93 mm

4. Jarak bagi (to) :

to :zrxtn

='3,14 x2:6,28

5.Jarak bagi norrnal (tc) :

tc :rlxriltxcosa
:3,14x2rcos20":5,9

6. Lebar gi*ei tb) .

tr : (6-l0i x ffr... .. ... ..(<iianrbil I il j
:10 x ?:2A

7. Tebal kaki gigi (ip) :

ip :2xm uck

: 2 x2 _ L'i,5 ,= 4,5 rnm

Dirnan* ck: fi"25 x rn

:0,25 x ? :0,5

8. Tebal gigi (h) :....... .. ... (Sularso.t997:219)

h :2xrn+ck

- 2 x2 'i- 0,5 '= 4"5 mm

4.5.1. Gear D

i : nlln2 - ZliZ? =Dp2iDp1

Ratio transmisi direncanakan 2, sehingga jumlah gigi E :

1 =- 7,F,,7,D

2.25 : ZEt42

ZY. :42 x 2: 88 buah

Maka:

m:2
ukuran-ukuran gear E

l.Diameterlingkaran bagi (do) :....^.. ......(Sularso,1997:21{;i

do :2xm

Teknik mesin L|MA
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,=.lxl:4mn-r

2.Diarneter lingkaran kepaia {dki :

dk - iZ-?i r rtr

: i88 - ?) x ? '=, i8il mi:r

J.Diameter lingkaran dasar (dg) . . .. . .. . . . . .(snrlarsei" 19.)?;1?8)

rJg 
- il:;.;.;.,: r65.iB rn*r

4. .larak bagi (to; :

to : r.x n1

:,j,i1x2-6,28

5. Lebar eiei (tc) :

b :(6-10)xm. .(diambilt0)
: I0 x 2-20

6. Tebai kaki grgi (h) :

h -=2xm {'ck

-2x21-0.5--4,5nrm
7. 'febal gigi (ip) :

iP 
:; :, :;l: o , **

l)imana ck =" t1,25 x m

= O ?5 v ? - fi i

.{.5.2. Perhitungan kekuatan pada pinion E

I. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

v =. a!!!
60.1000 ..."...{Sularso,1997:238}

Dimana,

rlo : 88

n b0t)t)

Maka:

\/

\1

3"i,1 88 6000

60.10CI0

- 27.632 infuet

34
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2. Gaya tangensial (ft) -1.'arig terjadi adalah :

A l?2..r ptl
't'

llimana:

V - 27.632 rnider

pil :67.62 krv

l\,1ith.a.

li = 19?191,9: -?.{q.6r kr
I7.(rl l

3. Tegangan lentur yang ter-iadi (rb) :

{ Suiarso, }9q7:l3qj

Dimana:

: 16"64 kg,,n,n2

Tegangan lentur Srang terjadi pada roda gigi adalah i 6.5-l kglnrm', bahan

pinion vang diarnbil baia s 35 c dengan tegangan lentur iiin 26 kgimm" rb :
16,54 kgimm (.lit.Suiarso table 6.7) maka pinion D dalam keadaan ftman.

4 Tegangan geser ijin (tg) :

,*: **-9-:r= ......(sularso,r99?:8)
sl1af2

Dimaua.

Sil ,: factor keamanan untuk bahan S-C dengan harga,diaml:ii 6

Sf2 : Faktor keamanan yang ditinjair apakah poros diberi pasak

trertangga dengan harga 1,3-3,0 (diambil 1,5)

Maka:

16.54Ta -- J-b / Ks/tnln
6-1.5

5. Tllgengn geser pada pinion A (tgj :

il/
tu - :"-'-uri

LIO

, {t-rJ
.. . (Sularso, 1997:239)

b.x.tt" /6

. 249.67x.4-5rh:_*
2fi.x.{4,5)" l6

Teknik mesin Utu{A
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5,1.14202,04

ggl

- {i.10 kg*n 2

Svarat pertakaian .

IA;= TE

]-)
3,67 kg,rnm , i)- lt) kg rnrn'

Maka konstruksi ini dinyatakan aman dipakai.

?g

?IT
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Ri\.B 1r

PERHI"I'T INGAN BAT{T.T t,AN

Gambar 4.Bantalan

Bantalan i:artu elemen inesin -yang menumpu poros -yang berbeCa,

sehingga putaran atau getaran bolak-balik dapat berlangsung seeara halus. amftn

dan tahan lama.

Bantaian harus kokoh untuk ffienump$ por$s serla eleifien mesi* v*ng

lainq'x bekerja clengan baik. N{aka prestasi seluruh systern akaR menurun atau

dapat bekeria sebagai rnestinva.

5. 1 Klasifikasi Bantalan

l. Atas dasar gerak bantalan terhadap porCIs .

a) Bantalan Iuncur

Pada banlaian lni teriadr gerakan luneur antar porr:s dan bantalan, karena

pemtukaan poros drtumpu olel-r permuhaan Lran*lan dengar: perantara pelur*as.

)f
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h).Bantalan Gelinding

Pada bantalan ini teriadi gerakan gelinding antara bagian yang berputar

dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti bola qpeluru) rol atau jarum

dalarn rol bulat.

2. Atas dasar arah beban terhadap poros

a).Bantalan radlal

Arah beban yang ditumpu bantalan ini adaiah gerak lurus sumbu poros

b).Bantalan axial

Arah beban yang ditumpu ini sejajar dengan sumbu poros

c ). Bantalan gelinding klrusus

Bantalan ini dapat menunpu beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus.

I)alam peranc.angan ini dipililr bantalan gelinding jenis lrola ulir baris tunggal

5.2. Ferhitungfi rr trantalan

Gaya ekivalen .vang hekerja pada Lra.ntalan (Po) behan aksiai (Fai kg dair

gaya radial t Fr). Pada bantalan ini gaya ekivalen _vang bekeria ipo) adalah :

Po:V(xo.Fr.1r (y.fa)

Dirnana:

Po : Beban ekivalen -vang bekeqja pada bantalan

Xo '= Faktor radral- 0.6 (diambil)

F .- Fakior aksiai :.1j,5 {diambil)

Frr : Gaya radial : ?6.64 kg (direncanakan)

Iro '. Caya aksial : 1 1"88 kg (direnr,rurakarr,i

Maka;

Po : (0,6 x?6.64): (0.5 x I1.88)

: 2t "92 kg

Factor lama pemakaian (Fh)

Fh

,=.2.711

" 7L - ,lorioo
--1 :'i-i---\ soo I 5oo

Tehnik nwsitt L'.11.4
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I

{..ama per-nakaianijam (i-i '= I0.000

Dan Fn

Dimana:

R

Irn

: putaran (6000 rpm)

dirri hasil perhitungan maka, kapasitas normalisasi spesitik (a) yairu :

c : p". {-lltn

,: zt,ez * ?f)!= 283.j ks
0,21

Maka C .vang diambil adalah 360 kg, keririidian ukuran bantalan dapat diiihat dan

tabie dibarvah i;ang meliputi :

.r Diameter luar tD) :26 mm

F Diarneter dalam inl =. 10 mnl

r Lebar liantaian (13) .== I mrn

f, Kapasitas norrnnl dinattis s;resilikasi -';l6ii kg

Table 5. H talan

r,"_i
l'l

;;,....ouut,

a omor Dan

Nomor Bantalan Ukuran Luar Diameter

(mm)

Kapasitas

spesitikasi

dinamis

C

{ke)

Kapasitas

nominal

spesifikasi

Co

(ke)

Jenis

terbuka

I)ua

sekat

Dua

sekat

tanpa

Kotak

d D B r
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6000

(;001

6001

6003

6004

600s

6006

6007

6008

6009

601 0

60012

Z

A2 zz

6003 z

'f

04 zz

A5 zz

6406 z

Z

07 zz

08 zz

60092

10

Zz

6001vv

02 vv

6003vv

04 r,v

05 vv

6006vv

07 r,r,

08 vv

6009w

60i0r.v

l0

l2

t5

t7

2A

25

30

35

40

45

50

26

28

*'l r

35

42

47

55

62

68

75

80

8

o
6

_q

IO

t2

I2

IJ

l1

l5

l6

16

0,5

t).-5

n{

CI,5

1.0

1,0

1.8

1,5

1,5

1,5

1,5

36t)

4OLl

44r]

47*

73_5

?q0

1030

1250

I3 r0

1640

1710

t96

:2e

163

396

-165

530

74t)

915

l0l0

1320

1 430

6200

62ri1

6201

6203

{-"'t r \ ,7
LJ^:- I'T

6?{J5

6247

6208

6209

62r0

67002

Z

0l r,

{}2 z

0 a(rJz

Z

a4,z

rJ5 z

62062

Z

A7z

{i8 z

62492

Z

102

6200r.v

01 vl'

02 vv

6203vv

05 vr.

6206vv

07 r,v

08 vv

6209w

10w

10

12

15

17

1rl

2*{

30

35

40

45

50

i0
s!

35

40

+l

5l

62

72

80

8-5

90

o

l0

tl

l-)i-

ri1.f

i5

16

l7

t8

t9

?"0

1,0

1.0

1"0

1,5

I ",)

1.5

)1

2,0

2,0

2,0

/fi

400

535

6L'l0

l )1,

I*ii0

1 100

r 530

201{i

'J6f ,

2570

2?50

?,36

305

360

460

O _1 --l

?_1ri

1 050

1430

l6_50

I 880

I100

6300

6300

63002

Z

6300vv

01 vv

i0

12

35

37

1i

12

1"0

1,5

6i5

764

365

450

7b* *i * m.c*,<ri* l./ lll,l
40
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6300

6300

63tlll

63i)0

6300

6300

6300

5300

6300

A1 z.

il22

6-it}32

Z

A4z

052

63A62

Z

A7z

082

63092

lAz

0l vv

{r-itJlvv

lld vv

05w
6306vv

07 vv

08 vv

6309vv

l0 vv

l5

t1tl

f/)

25

30

35

40

.1S

50

4:
.4 ^ltt

5:

62

72

8{}

90

l0

0

1l

0

i3

lrl

I5

l-lit

19

l0

!3

25

27

I_5

li

2=0

2,0

1.)

?s

)5

3.0

895

lil?Ll

125t]

l6l{i

20q0

?6:0

3200

41 50

-1850

54s

66il

7ttS

lu80

141fr

1 840

23rX)

I100

i650
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BAB \T
KESIMPTILAF{ DA1Y SARAI{

6.1 Hesirnpulnn

Dapat dilihat dari hasil analisa perhitungan data-data rancangao uniuk

Roda Gigi dapat disimpulkair sebagai berikut :

ilari data-data spesifikasi dapat dihitung diameter porCIs yang

direncanakan dengan memenuhi sy'arat. memenuhi factor keamanan.

momen pr-rntir dan tegangan ,vang di izinkan. ternyata dari hasjl analisa

per h i tun gan poros, f actor keamanann.va san gat m en gizin k an.

Dari pertritungan spline dan naf, riimana komponen ini sangat herfungsi

sebagai penerus momen keroda gigi dan juga memenuhi persvaratan

untuk perancangan.

c. Dari perhitungan pegas, dirnana ruang gesek srbagai alat pemindah

putaran dan daya dengan perantara gesekan. Dari hasil analisa ini didapat

.jumlah plat gesek, factor Saya gesekan serta bahan untuk railcafigan.

Dari bantalan juga rnemenuhijenis baharl yans direncanakan

Dari ;:elumasan data-data 1.'ang diperaleh juga u'rernsnu.hi p*rs3,"araten

dimana suhu yang tinrbul akibat putaran mesin senlpurna dan juga bener-

bener terjarnin.

Dengan demikian dari table BAB I sarnpai dengan selesai ternvata rancangan ini

memenuhi persyatan untuk satu perencanaan.

Saran

a. Design harus lebih menarik

b. Rancangan harus tahan lama, karena hal ini sangat dirrinati para

konsumen

c. Khusus penulis sangat megharapkan trimhingan dari dosen selaku

pertbiml"iing dalanr terlaksananva tugas ralleangar Rotla Gigi, agar tugas

ini menjadi sempurna.

q.

b

d"

T'eknik nresin L|MA
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Pada rancangan ini" pemakaian hahan menurut te*ritis arlalah sudah aman

akan tetapi tidaklah cukup hanya berpedoman nlenurut teori saja, sehingga

diperlukan juga pengkajian ulang, sehingga mahasisr,r,a akan lebiir tafuu

dan rnengerti.

Teknih mesin {irt7A
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